BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Pada bab analisis data ini akan disajikan data yang diperoleh peneliti
selama mengadakan penelitian secara langsung di lapangan dan beberapa
wawancara untuk selanjutnya dikaji lebih lanjut. Komunikasi dengan
kelompok sosial, terutama komunikasi budaya yang dilakukan oleh etnis
Madura melalui budaya remo adalah suatu bentuk kebudayaan yang sering
diikuti oleh masyarakat. Setiap anggota yang aktif dalam budaya remo
mempunyai tanggung jawab dan aturan-aturan yang sesungguhnya telah
menjadi pemahaman bagi kelompok budaya tersebut.

Pengamatan data lapangan dan wawancara dengan subyek
penelitian berupa informasi dari beberapa informan yang akan diproses.
Setelah pada bab sebelumnya peneliti menjabarkan hasil penelitian
lapangan dan wawancara dengan informan, dalam sub bab ini peneliti akan

mengolah kembali hasil penelitian berupa temuan penelitian.

1. Komunikasi Dalam Pembagian Undangan Remo

Dasar pemikiran masyarakat Madura yang menganggap
bahwa remo adalah budaya yang wajib untuk diikuti, dikarenakan
kecintaan mereka terhadap budayanya. Salah satu prinsip
masyarakat Madura adalah menjunjung tinggi adat istiadat daerah

mereka, sekalipun mereka berada di luar pulau Madura. Salah satu
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budaya yang sering dilaksanakan oleh masyarakat Madura,
Khususnya yang berada di kabupaten Bangkalan dan Sampang yaitu
budaya remo. Dalam budaya remo dapat dilihat bahwa masyarakat
Madura mempunyai ikatan antara satu dengan yang lain. Hubungan
baik ini terjalin melalui perantara kebudayaan.

Sebelum acara perayaan remo dilaksanakan, pemilik rumah
mengadakan suatu selametan. Bertujuan untuk meminta berkah agar
pelaksanaan remo pada hari yang telah ditentukan terhindar dari
segala gangguan. Pemilik acara meminta pertolongan kepada
seseorang yang dipercaya seperti ‘dukun’ setempat agar
memberikan suatu kelancaran dan menghilangkan segala hambatan
yang mungkin ada saat acara, seperti supaya tidak hujan dan lain
sebagainya.

Ketika ada pelaksanaan remo, masyarakat Madura saling
berkomunikasi satu sama lain. Melalui media undangan yang
disebarkan oleh pemilik acara secara bebas. Tidak seperti undangan
pada acara-acara pada umumnya. Remo memiliki undangan yang
berbeda, undangan yang dibuat hanya berbentuk kecil terbuat dari
mika berwarna putih. Undangannya pun tidak diberi nama orang
yang akan diundang. Undangan di sebar secara bebas. Bahkan
pembagian undangan dapat dikatakan dilakukan dengan cara estafet.
Dimana undangan berawal dari satu orang kemudian bercabang
pada beberapa orang dan terus menerus setiap orang saling

berkomunikasi dalam menyebarkan undangan. Siapapun bisa datang
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pada acara remo, karena acara remo bersifat untuk umum. Undangan
juga disebarkan tidak hanya pada satu wilayah, melainkan juga di
luar kabupaten sekaligus.

Pembagian undangan dilaksanakan langsung oleh pemilik
acara dan dengan bantuan beberapa orang yang dianggap
terpandang. Status sosial seseorang dalam suatu kelompok
masyarakat, membuat seseorang menjadi disegani. Seseorang yang
disegani dalam suatu wilayah biasanya cenderung lebih terpandang
dan dikenal masyarakat luas. Sehingga orang tersebut juga memiliki
banyak jaringan atau lebih banyak mengenal dan bersosialisasi
dengan masyarakat secara lebih luas. Bagi masyarakat Madura
Khususnya yang aktif dalam remo, hal seperti ini bersifat penting
dalam berjalannya acara yang akan diselenggarakan. Semakin
banyak undangan yang tersebar, semakin banyak orang yang
mengerti akan acara remo yang akan diadakan. Serta semakin
banyak pula orang yang hadir. Orang yang terpandang dapat
dikatakan pula sebagai orang yang aktif dalam remo. Orang tersebut
memiliki jaringan yang luas dalam berkomunikasi dengan anggota-
anggota remo lainnya.

Komunikasi yang baik disini sangat diperlukan guna
menyampaikan amanah penyelenggara remo agar masyarakat
mengerti bahwa akan diselenggarakannya remo di suatu tempat.
Penyebaran undangan tidak hanya dilakukan oleh orang-orang yang

dipilih penyelenggara acara yang memang ditugaskan untuk
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menyebarkan undangan, namun undangan masih dapat disebar
berdasarkan dari mulut ke mulut. Ketika seseorang aktif dalam
remo, maka seseorang tersebut umumnya akan selalu aktif dalam
mengikuti berbagai acara remo. Kebanyakan dari mereka selalu
mencari informasi tentang remo. Sekalipun antara tamu yang hadir
dengan pemilik acara tidak saling mengenal, namun alasan tersebut
tidak membuat seseorang tidak akan hadir dalam acara tersebut.
Remo adalah bentuk kebudayaan dimana kedua belah pihak
memiliki pemahaman dan tanggung jawab yang harus dipatuhi
antara peserta dan anggota remo. Dan tentunya sudah menjadi
pemahaman bagi setiap individu.

Komunikasi tidak hanya dalam bentuk verbal saja, simbol
termasuk bagian komunikasi bersifat nonverbal. Dalam kebudayaan
terdapat suatu norma atau aturan yang telah disepakati dan dipahami
oleh kelompok dalam budaya tersebut. Pesan nonverbal yang berupa
simbol entah itu berupa tanda, tulisan, maupun tindakan dalam suatu
kebudayaan akan membuat masyarakat dalam budaya tersebut
memaknai dan kemudian menjadi paham yang tidak perlu
disampaikan lagi dalam bentuk komunikasi verbal. Budaya adalah
kode yang dipelajari bersama dan untuk itu diperlukan komunikasi.
Komunikasi membutuhkan pengkodean dan simbol-simbol yang
harus dipelajari. Pada undangan remo terdapat makna mengenai
undangan tersebut, bahwa tamu undangan yang diperbolehkan hadir

dalam acara remo tidak semua kalangan bisa mengikuti.
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Dalam remo, kaum laki-laki dan kaum wanita tidak selalu
dapat hadir dalam acara tersebut. Terkadang ada jenis undangan
yang menerangkan bahwa acara remo tersebut hanya untuk kalangan
laki-laki saja. Namun, ada pula undangan remo yang mengundang
tamu dari kalangan laki-laki dan wanita sekaligus. Dalam undangan
remo dicantumkan nama pelaksana acara remo. Ketika nama yang
tercantum pada undangan hanyalah nama seorang laki-laki, maka
acara remo tersebut hanya diperuntukkan untuk kaum laki-laki saja.
Kaum perempuan tidak dianjurkan untuk hadir mengikuti remo.
Tetapi ketika nama yang tercantum pada undangan tersebut
disebutkan nama dari pihak penyelenggara laki-laki dan perempuan,
maka undangan tersebut dapat dihadiri oleh kaum laki-laki maupun

kaum perempuan.

2. Komunikasi Yang Baik Terjalin Antara Penyelenggara
Remo Dan Tamu Undangan

Dalam budaya remo yang telah diamati oleh peneliti
langsung dilapangan, dapat dilihat proses komunikasi yang terjadi
antara pemilik acara dan anggota yang datang. Komunikasi terjalin
begitu saja meskipun tidak semua yang hadir pada acara remo tidak
mengenal satu sama lain. Ketika tamu undangan mulai berdatangan,
tuan rumah dan beberapa anggota yang telah ditetapkan sebagai
petugas menyambut tamunya dengan baik. Ketika tamu undangan

telah dipersilahkan duduk dan menikmati hidangan yang telah
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disediakan oleh tuan rumah, maka disini terjadi komunikasi antar
sesama anggota remo. Disini dapat dilihat bahwa komunikasi tidak
hanya terjadi pada pemilik remo yang memperoleh anggota baru
melalui tamu undangan yang sebelumnya belum ia kenal, melainkan
remo bisa menjadi perantara silaturahmi sesama anggota remo. Para
tamu undangan bisa dikatakan sebagai sebutan ‘anggota’ karena
dalam budaya remo terdapat sistem keterkaitan antar satu orang
dengan yang lain. Mereka yang aktif melaksanakan dan hadir dalam
remo bisa disebut sebagai anggota remo. Dalam suatu acara remo
terjadi beberapa komunikasi yang menghasilkan interaksi antar
pemilik acara remo dengan tamu undangannya, tetapi tidak hanya
komunikasi antara pelaksana remo dan tamu undangannya saja,
komunikasi juga terjalin antara sesama tamu undangan. Komunikasi
yang terjadi menjadi sangat kompleks. Semua yang tergabung dalam
remo saling mengenal dan mengetahui anggota-anggotanya.
Sehingga ketika anggota remo itu juga hendak mengadakan remo,
mereka juga dapat menambah jangkauan anggota baru yang lebih
banyak daripada sebelumnya. Silaturahmi dengan kerabat yang
sudah dikenal sebelumnya dan bersilaturahmi dengan orang baru
juga tetap terjaga melalui remo.

Budaya remo memiliki aturan yang sedikit berbeda dari
acara buwuhan pada umumnya. Setiap orang yang pernah
mengadakan remo saling terkait dengan undangan yang hadir.

Tetapi ketika seseorang akan mengadakan remo untuk kesekian kali
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dalam tempo beberapa tahun kemudian, tamu undangan yang hadir
tidak selalu sama dengan remo sebelumnya. Bahkan bisa lebih
banyak. Karena setelah seseorang telah melaksanakan remo, ia
diharuskan hadir ketika undangan yang pernah hadir pada acaranya
mengadakan hajat remo. Oleh sebab itu, mengapa setiap orang yang
hadir dalam remo bisa saling mengenal satu sama lain dengan orang
yang baru. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa remo tidak hanya
sebagai suatu kebudayaan yang berdasarkan atas dasar ekonomi
saja, melainkan sebagai media seseorang dalam berkomunikasi.
Dari segi sosial, mereka yang sebelumnya belum mengenal satu
sama lain, kemudian menjadi saling mengenal satu sama lain bahkan
keduanya menjadi terikat.

Keterikatan yang terjadi bisa menjadi suatu yang
berlangsung secara jangka panjang maupun jangka pendek. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa interaksi yang terjadi antara
individu yang saling mengenal dapat membuat seseorang memiliki
jaringan yang lebih luas yang memberikan dampak baik dikemudian
hari. Budaya remo menjadi salah satu kebudayaan yang dapat
mempererat komunikasi dan hungan antara etnis Madura. Budaya
remo adalah budaya yang memberikan gambaran bahwa
persaudaraan antar sesama masyarakat dapat terjalin dengan baik
dan saling mengenal antar satu dengan lainnya.

Setiap pola budaya dan setiap tindakan melibatkan

komunikasi. Untuk dipahami, keduanya harus dipelajari bersama-
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sama. Budaya takkan dapat dipahami tanpa mempelajari
komunikasi, dan komunikasi hanya dapat dipahami dengan
memahami budaya yang mendukungnya. Seperti itulah hubungan
antara komunikasi dan budaya yang tidak dapat dipisahkan. Budaya
remo tetap ada dan menjadi salah satu simbol keberagaman
Indonesia.

Hal yang mencolok dalam budaya remo etnis Madura adalah
dari segi ekonomi. Meskipun ekonomi adalah satu alasan seseorang
mengadakan acara remo, namun dalam remo seseorang dapat saling
terhubung. Materi memang alasan yang begitu jelas mengapa
seseorang dapat saling terikat satu sama lain dalam remo. Namun
diluar dari sisi materi, terdapat satu pesan bahwa budaya remo
merupakan pengikat kekeluargaan dan silaturahmi antar sesama
masyarakat etnis Madura. Bentuk komunikasinya pun disampaikan

dalam bentuk verbal maupun nonverbal.

3. Konflik Dan Penyelesaian Dalam Budaya Remo

Tidak dipungkiri bahwa dalam remo pun terdapat konflik.
Konflik adalah suatu hal yang selalu ada dalam kehidupan
bermasyarakat. Konflik terjadi karena kedua individu saling berbeda
pandangan, atau salah satu merasa dirugikan. Dalam hal remo
terdapat beberapa konflik yang sebenarnya hampir bahkan jarang
dialami setiap masyarakat. Perlu diketahui oleh seluruh anggota

remo bahwa, syarat utama yang harus dimiliki dari seorang anggota
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remo adalah bentuk tanggung jawa serta kesadaran diri dari tiap
anggota dan memiliki kemampuan dalam hal ekonomi. Ketika
seseorang berada dalam suatu lingkup kebudayaan tentunya
seseorang tersebut mau tidak mau harus mengikuti dan memahami
aturan yang sudah menjadi ketetapan bahkan kewajiban yang tidak
bisa di langgar begitu saja. Kesamaan budaya, bahkan bahasa,
ternyata tidak menjanjikan suatu komunikasi dapat berjalan secara
efektif. Perbedaan pandangan menjadikan tujuan dan maksud dari
sebuah komunikasi menjadi tidak tercapai dengan baik. Sehingga
perbedaan dalam satu pandang budaya yang sama menjadikan suatu
individu saling bergesekan satu sama lain, sehingga timbul konflik.

Seperti yang sudah diketahui secara ringkas bahwa remo
adalah salah satu budaya etnis Madura yang membuat anggota-
anggotanya saling terikat. Salah satu faktor keterikatan dalam remo
adalah dari segi ekonomi. Sistem remo yang hampir sama dengan
sistem arisan mengharuskan setiap anggotanya wajib untuk
membayar hutang. Konflik yang ada dalam remo adalah mengenai
anggota remo yang dengan sengaja tidak bertanggung jawab.
Penyelesaian konflik yang terjadi diselesaikan secara langsung atau
dengan bantuan orang lain. Seperti yang telah dijelaskan pada bab
diawal bahwa petugas yang bertugas sebagai penyebar undangan
ternyata memiliki peran yang penting dalam hal konflik yang terjadi
antara anggotanya. Karena petugas pembagi undangan rata-rata

mereka yang sudah saling mengenal dan memiliki jangkauan dengan
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anggota remo lainnya. Maka mereka akan lebih mudah menghafal
dan mengenal siapa yang diundang.

Permasalahan yang terjadi dalam budaya remo secara garis
besar adalah berdasarkan dari segi ekonomi. Berikut peneliti
memberikan skema kecil mengenai penyebab konflik yang terjadi
antara etnis Madura dalam budaya remo,akan di gambarkan pada

contoh bagan permasalahan sebagai berikut ini.

| >
Pak Mamat Pak Adi Pak Somad
—
(penyelenggara (pembagi (tamu remo)

T t

Gambar 4.1 : Skema Timbulnya Konflik Dalam Remo

Melalui skema di atas, peneliti mencoba menggambarkan
penyebab konflik yang terjadi dalam budaya remo. Ketika terdapat
suatu permasalahan antara salah satu anggota remo, maka
penyelesaian konflik yang biasa dilakukan oleh pihak yang merasa
dirugikan adalah dengan berkomunikasi melalui pihak ke tiga.

Komunikasi tidak dilakukan secara face to face dengan pihak yang
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bermasalah, melainkan melalui perantara media orang lain. Pola
penyelesaian konflik dimulai ketika orang pertama menyampaikan
permasalahan apa yang ia alami dengan pihak kedua. Karena
menurut masyarakat setempat, jika berkomunikasi secara langsung
dan mengutarakan permasalahan terdapat perasaan yang tidak enak.
Atau dalam istilah setempat sungkan. Komunikasi pun disampaikan
oleh pihak ke tiga sebagai perantara dan kemudian pihak ke dua
sebagai komunikan yang memutuskan. Namun ada pula sebagian
yang menyelesaikan secara langsung tanpa meminta tolong orang
lain sebagai penengah. Komunikasi dapat terjalin efektif disini
ketika komunikan dapat menangkap maksud penyampaian dari
pihak komunikator. Maka untuk langkah selanjutnya, pihak pertama
dan ke dua berkomunikasi secara langsung atau face to face guna
melakukan suatu rembukan atau bermusyawarah. Penyelesaian
konflik yang terjadi dalam budaya remo dapat digambarkan pada

skema berikut ini :

Pak Adi

Pak Pak Somad

(penengah)
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Menyelesaikan
konflik masing-
masing

Gambar 4.2 : Skema Penyelesaian Konflik Dalam Remo

Diperlukan komunikasi yang baik dalam menyelesaikan
sebuah konflik. Komunikasi yang buruk dapat membuat suatu
pemikiran yang salah. Sehingga menimbulkan persepsi negatif dan
pada akhirnya menjadikan benturan antar individu. Komunikasi
yang efektif akan menghasilkan suatu pemikiran yang sepaham.
Pada akhirnya konflik dapat dihindari. Begitu besar peran
komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat dan berbudaya.
Kurangnya  komunikasi  atau  ketidakinginan  seseorang
mengutarakan segala sesuatu dapat menyebabkan ketidakpahaman
yang berujung pada sebuah permasalahan.

Jika komunikasi yang terjalin kurang baik, dan disengaja
oleh pihak ke dua bahwa yang bersangkutan memilih untuk diam
dan tidak menyelesaikan permasalahan dengan berkomunikasi
secara baik-baik, maka penyelesaiannya di luar dari pihak ketiga
sebagai media. Karena pihak ketiga, atau pihak yang dianggap lebih
mengerti dan paham akan pihak yang kurang bertanggung jawab,
hanya sebatas menyampaikan sebuah pesan. Semua kembali kepada

pemikiran masing-masing individu, beberapa diantara mereka
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memilih untuk diam dan menerima, jika memang pihak yang salah
tidak mau bertanggung jawab mengenai kewajiban untuk saling
melunasi satu sama lain.

Dalam sebuah kehidupan dalam kompleks suatu budaya
yang sama, ketika seseorang dengan sengaja tidak mengikuti atau
melenceng dari aturan yang telah ditetapkan dalam suatu
kebudayaan, maka seseorang tersebut akan menerima sanksi sosial
dari kelompok masyarakatnya. Manusia adalah makhluk sosial dan
dalam kehidupan bersosialisasi terdapat suatu norma masyarakat
yang sudah menjadi aturan yang berbeda-beda pada setiap wilayah
dan budayanya. Seperti hal yang sering dijumpai yaitu gunjingan.
Seseorang akan dicemooh dan dijauhi oleh seluruh masyarakat di
kalangan satu budaya yang sama. Komunikasi antara anggota remo
yang kurang baik bahkan dapat berujung pada sebuah benturan antar
individu maupun kelompok dalam suatu budaya, atau dapat berupa

perkelahian.

B. Konfirmasi Temuan dan Teori

Madura memiliki macam-macam bentuk kebudayaan yang beragam
dan menarik. Salah satu budayanya yaitu remo. Remo adalah suatu bentuk
kebudayaan yang sudah mendarah daging masyarakat setempat, dimana
pelaksanaan remo dikarenakan seseorang mempunyai hajat tertentu.

Budaya remo memiliki tujuan sebagai bentuk silaturahmi dan dari segi
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materi remo bertujuan untuk mengumpulkan uang. Remo sama halnya
dengan arisan, yaitu setiap anggota harus menyerahkan uang kepada
penyelenggara remo yang membuat para anggotanya saling terikat satu
sama lain. Remo pada prinsipnya merupakan pesta bagi para blater atau
seseorang yang dianggap jago dari seluruh desa. Pelaksanaan remo haruslah
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan seseorang haruslah memiliki
kemampuan ekonomi yang baik.

Bidang kajian komunikasi budaya (cultural communication)
mencakup bentuk-bentuk ekspresi simbolik baik yang bersifat artefak,
maupun yang bersifat nonartefak. Kata “kultural” dalam hubungan ini
digunakan untuk menunjuk sifat dari wujud ekspresi simbolik yang ada
untuk mengekspresikan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan informasi
dalam berbagai bentuk lambang-lambang pesan. Dengan demikian, yang
dimaksud komunikasi kultural disini tidak lain adalah komunikasi dengan
menggunakan simbol-simbol yang berakar pada sejarah dan budaya
masyarakat yang pada umumnya berlangsung secara apresiatif dan
kadangkala juga bersifat lintas generasi. Komunikasi kultural berkembang
seiring dengan perkembangan masyarakat, atau lebih tepatnya budaya
masyarakat.!

Temuan pada penelitian ini mendasar pada pemikiran masyarakat
Madura yang menganggap bahwa remo adalah budaya yang wajib untuk
diikuti, dikarenakan kecintaan mereka terhadap budayanya. Salah satu

prinsip masyarakat Madura adalah menjunjung tinggi adat istiadat daerah
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mereka, sekalipun mereka berada di luar pulau Madura. Dalam budaya remo
dapat dilihat bahwa masyarakat Madura mempunyai ikatan antara satu
dengan yang lain. Hubungan baik ini terjalin melalui perantara kebudayaan.
Didalam tradisi ini dapat dilihat juga bahwa komunikasi tidak hanya terjadi
pada pemilik remo yang memperoleh jaringan baru melalui tamu undangan
yang sebelumnya belum ia kenal, melainkan remo bisa menjadi perantara
silaturahmi sesama anggota remo. Sehingga dalam suatu acara remo terjadi
beberapa komunikasi yang menghasilkan interaksi antar pemilik acara remo
dengan tamu undangannya, serta dapat menambah jangkauan anggota-
anggota remo untuk lebih mengenal dan mengetahui anggota baru secara
lebih luas.

Bentuk interaksi yang terjalin dalam budaya remo etnis Madura
memiliki keterkaitan dengan teori interaksi simbolik. Teori terpenting
dalam interaksionisme simbolik adalah teori George H. Mead. Pada
dasarnya teori Mead menyetujui keunggulan dan keutamaan dunia sosial.
Artinya, dari dunia sosial itulah muncul kesadaran, pikiran, diri, dan
seterusnya. Ketika seorang anggota yang aktif dalam budaya remo, maka
harus memiliki kesadaran dan rasa tanggung jawab yang tinggi. Seseorang
yang meengikuti remo, pastilah memikirkan konsekuensi dan mengerti
aturan yang sudah ditetapkan dalam remo.

Unit paling mendasar dalam teori sosial Mead adalah tindakan, yang
meliputi empat tahap yang berhubungan secara dialektis yakni impuls,
persepsi, manipulasi, dan konsumasi. Tindakan sosial melibatkan dua orang

atau lebih dan mekanisme dasar tindakan sosial adalah isyarat. Diri adalah
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kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai objek. Sekali lagi, diri
muncul di dalam proses sosial. Mekanisme umum diri adalah kemampuan
manusia menempatkan diri sendiri dalam kedudukan sebagai orang lain,
bertindak sebagai orang lain bertindak dan melihat diri sendiri seperti orang
lain melihat diri mereka sendiri.?

Komunikasi tidak hanya dalam bentuk ucapan (verbal) saja,
melainkan juga dalam bentuk tulisan, simbol, dan lain sebagainya
(nonberbal). Bentuk komunikasi nonverbal juga terdapat pada bagian
undangan remo. Pada undangan remo tidak semua kalangan dapat hadir
mengahadiri acara tersebut. Dalam undangan tersebut terdapat keterangan
berupa tulisan yang menjelaskan bahwa acara tersebut hanya untuk
kalangan laki-laki saja, atau bahkan kalangan laki-kali dan wanita juga
dapat hadir. bentuk komunikasi dalam undangan tersebut tidak perlu
disampaikan secara langsung, karena masyarakat Madura sudah dapat
memaknai sendiri apa arti dari simbol tersebut. Makna dapat dijabarkan oleh
seseorang dikarenakan persepsi dan kebiasaan mereka dalam
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan kelompok budayanya.
Lingkungan yang di tempati suatu individu dapat mempengaruhi pola pikir
dalam memahami segala sesuatu mengenai tempat ia tinggal dan bagaimana
lingkungan menjadi faktor bagaimana individu bersikap. Setiap manusia
diberikan kemampuan dalam berpikir, sehingga setiap individu mampu

mengubah arti simbol berdasarkan apa yang telah dipahami berdasarkan

2 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern ......................... Him. 317-

318
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situasi yang dialami. Meskipun komunikasi tidak disampaikan melalui
lisan, bentuk tanda seperti tulisan ataupun simbol sudah menjadi
pemahaman tersendiri bagi masyarakat setempat.

Tidak semua individu dalam suatu kelompok budaya mengikuti
aturan yang sebenarnya sudah dipahami. Pemikiran dari diri mereka dengan
sengaja melenceng keluar dari aturan dan adat budaya yang ada di
wilayahnya. Komunikasi yang kurang juga menjadi faktor terjadinya
kesalahpahaman atau pada akhirnya berujung konflik. Ketidakmampuan
seseorang dalam bersikap baik dan menempatkan diri mereka pada
lingkungannya menjadikan individu saling bentrok karena perbedaan
pikiran. Bagi mereka yang dengan sengaja menyalahi adat yang telah
ditetapkan dalam budaya yang ada, akan mendapatkan sanksi sosial dari
masyarakat. Tidak hanya bermasalah dengan satu individu saja, melainkan
sebagian besar kelompok masyarakat secara menyeluruh. Ketika konflik
berusaha diselesaikan dengan komunikasi yang baik, maka konflik pun
dapat terhindarkan. Tetapi ketika komunikasi tidak dapat menjadi perantara,
maka konflik dapat menjadi lebih besar. Sanksi bagi seseorang yang
melenceng dari adat budaya akan di cemooh atau menjadi bahan
pergunjingan seluruh kelompoknya. Bahkan dalam kasus yang lebih besar,
hal tersebut dapat menyebabkan suatu perkelahian. Atau bahkan dalam
kehidupan masyarakat Madura terdapat suatu budaya carok, dimana hal ini
telah menjadi suatu budaya yang bertujuan untuk membela harga diri, ketika
seseorang telah diremehkan. Budaya yang dapat dikatakan pula sebagai

sanksi atau balasan bagi mereka yang mencoba membuat masalah.
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George Herbert Mead dipandang sebagai pembangun paham
interaksi simbolis ini. la mengajarkan bahwa makna muncul sebagai hasil
interaksi di antara manusia baik secara verbal maupun nonverbal. Melalui
aksi dan respons yang terjadi, kita memberikan makna ke dalam kata-kata
atau tindakan, dan karenanya kita dapat memahami suatu peristiwa dengan
cara-cara tertentu. Menurut paham ini, masyarakat muncul dari percakapan
yang saling berkaitan di antara individu.®> Pembentukan masyarakat yang
baru terjadi karena adanya interaksi. Sehingga dalam suatu kelompok
budaya, interaksi yang terjalin diantara individu dapat mempererat dan
mengenal masyarakat antar sesama etnis secara lebih luas lagi.

Teori interaksionisme simbolik memberikan inspirasi bagi
kecenderungan semakin menguatnya pendekatan kualitatif dalam studi
komunikasi. Pengaruh itu terutama dalam hal cara pandang holistik
terhadap gejala komunikasi sebagai konsekuensi dari prinsip berpikir
sistemik yang menjadi prinsip dari teori interaksionisme simbolik. Prinsip
ini menempatkan komunikasi sebagai suatu proses menuju kondisi-kondisi
interaksional yang bersifat konvergensif untuk mencapai pengertian
bersama (mutual understanding) di antara para partisipan komunikasi.
Informasi dan pengertian bersama menjadi konsep kunci dalam pandangan
konvergensif terhadap komunikasi (Rogers dan Kincaid, 1980:56).
Informasi dalam hubungan ini pada dasarnya berupa simbol atau lambang-
lambang yang saling dipertukarkan oleh atau di antara para partisipan

komunikasi.

3Morissan, Teori Komunikasi Individu HinggaMassa ......................... hlm. 110
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Selanjutnya, teori interaksionisme simbolik memandang bahwa
makna-makna (meanings) diciptakan dan dilanggengkan melalui interaksi
dalam kelompok-kelompok sosial. Interaksi sosial memberikan,
melanggengkan, dan mengubah aneka konvensi, seperti norma, peran,
aturan, dan makna-makna yang ada dalam suatu kelompok sosial.
Konvensi-konvensi yang ada pada gilirannya mendefinisikan realitas
kebudayaan dari masyarakat itu sendiri. Bahasa dalam hubungan ini
dipandang sebagai pengangkut realita (informasi) yang karenanya
menduduki posisi sangat penting. Interaksionisme simbolik merupakan
gerakan cara pandang terhadap komunikasi dan masyarakat yang pada
intinya berpendirian bahwa struktur sosial dan makna-makna dicipta dan
dilanggengkan melalui interaksi sosial.* Simbol yang kemudian dimaknai
oleh masing-masing individu dalam suatu wilayah kebudayaan yang sama,
akan membuat suatu pemahaman tanpa harus dikomunikasikan secara
langsung atau lisan. Faktor interaksi yang intens dalam suatu kelompok
sosial membentuk paham mengenai budaya yang dianut. Dan melalui remo
setiap orang mampu berinteraksi dengan banyaknya anggota remo yang
sebelumnya belum dikenalnya. Interaksi yang terjadi membuat masyarakat
mampu mempertahankan struktur anggota remo yang sudah tersusun
sebelumnya dan masyarakat saling mengetahui satu sama lain yang
membuat seseorang mampu memperluas jaringan dengan anggota baru

dalam remo.

4Pawito, Ph. D, Penelitian Komunikasi Kualitatif ........................ hlm. 66-68
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Interaksi yang terjalin antara satu individu dengan yang lain dalam
budaya remo memberikan suatu dampak yang cukup berpengaruh dalam
kehidupan sehari-hari. Komunikasi yang terjalin melalui budaya remo
tersebut menjadikan suatu ajang dikalangan masyarakat setempat sebagai
suatu perkumpulan dan tempat untuk bersilaturahmi. Remo dapat menjadi
media dalam memperkenalkan kapasitas diri seseorang dan memperoleh
pengakuan secara sosial dari khalayak. Tidak hanya dalam hal ekonomi
saja, komunikasi etnis Madura dalam remo menjadi perantara bagi mereka
untuk menyambung tali silaturahmi satu sama lain. Melalui komunikasi
yang terjalin melalui budaya remo, individu dapat terhubung satu sama lain.
Sehingga anggota remo dapat memiliki jaringan yang lebih luas dan untuk
kedepannya hubungan yang sudah terjalin dapat berlangsung tidak hanya
untuk sesaat melainkan seterusnya. Selain memper erat tali kekerabatan dan
silaturahmi, memperoleh anggota baru yang dapat berpengaruh terhadap
hasil uang yang akan di dapat ketika orang tersebut mengadakan remo.
Komunikasi yang baik antara sesama etnis Madura menjadikan masyarakat
Madura mampu bersosialisasi dengan baik dan akrab sekalipun dengan
masyarakat yang berada diluar wilayah desa mereka.

Interaksi simbolik merupakan teori yang memandang bahwa
interaksi atau komunikasi yang dilakukan seseorang memberikan suatu
pesan atau makna.

a. Dalam pelaksanaan remo, pemilik acara tentunya telah

menyiapkan beberapa kebutuhan sebelum acara inti dimulai.

Seperti undangan remo, dimana ketika seseorang membagikan
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dan memberi undangan kepada orang yang bersangkutan, pesan
yang dalam memberikan undangan tersebut mempunyai makna
bahwa pemilik acara menginginkan tamunya supaya hadir dalam
acara yang akan dilaksanakan.

Dalam undangan remo, terdapat ketentuan pihak mana yang
boleh menghadiri acara remo. Entah itu hanya untuk kaum laki-
laki saja, atau para kaum wanita juga dapat menghadiri acara
tersebut. Hal itu dapat dilihat dari pesan yang tertulis dalam
undangan. Masyarakat setempat pasti sudah dapat memaknai
pesan yang tertulis tanpa harus dijelaskan melalui lisan. Karena
faktor budaya yang sama dan kebiasaan masyarakat setempat
membuat suatu kelompok dengan budaya yang sama dapat
memahami dan memaknai setiap norma atau aturan yang
menjadi ketetapan budayanya.

Ketika seseorang menghadiri remo, maka pihak tersebut
memberikan sejumlah uang kepada pemilik hajat yang
mempunyai makna atau pesan yaitu pemilik rumah wajib
mengembalikan uang yang didapat kepadanya suatu saat ketika
orang tersebut mengadakan remo.

. Pesan islami juga dapat dilihat dalam budaya remo, dimana
ketika masyarakat berkumpul dalam satu perayaan, maka disitu
terjalin suatu bentuk silaturahmi yang dapat mengenal dan

mempererat antara satu dengan yang lain.
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Kesadaran masyarakat Madura yang demikian dapat membentuk
keterikatan jalinan kekeluargaan yang dapat berlangsung dalam jangka
panjang. Pola sosial yang terbentuk dalam suatu kelompok budaya, akan
membuat pikiran masyarakatnya menjadi paham akan seluk beluk adat
budaya dan aturan-aturan dalam kelompok budaya mereka. Seseorang juga
harus dapat menempatkan diri mereka dengan baik ketika berinteraksi
dengan orang lain. Attitude atau bagaimana seseorang bersikap kepada

orang lain adalah bagian yang terpenting ketika berkomunikasi.

C. Komunikasi Budaya Remo Dalam Perspektif Keislaman

Dilihat dari berbagai tujuan dan sudut pandang tentang definisi
kebudayaan, menunjukkan bahwa kebudayaan itu merupakan suatu
persoalan yang sangat luas, namun esensinya adalah bahwa kebudayaan itu
melekat dengan diri manusia. Artinya, manusialah itu pencipta kebudayaan.
Kebudayaan itu hadir bersama dengan kelahiran manusia sendiri. Dari
penjelasan tersebut kebudayaan itu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu
kebudayaan sebagai suatu proses dan kebudayaan sebagai suatu produk.®

Suatu budaya pasti tidak lepas dari komunikasi. manusia adalah
makhluk ciptaan Allah yang memiliki berbagai aspek, salah satunya aspek
sosial saling berkomunikasi satu sama lain. Pada budaya remo juga terdapat
bentuk komunikasiyang dapat dinilai dalam perspektif Islam. Komunikasi

terjalin sangat baik, dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Hal ini dapat

°> Wahyuddin, Achmad, dkk, Pendidikan agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta : PT.
Grasindo, 2009) him. 118
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dilihat dari proses awal kegiatan pembagian undangan remo. Ketika setiap
orang saling berkomunikasi untuk menyampaikan hajat seseorang.

Kemudian ketika anggota remo saling buwuh. Dalam kegiatan
budaya remo dengan carabubuwan atau buwuh yaitu dengan memberikan
sejumlah uang kepada pemilik hajat remo, selain terdapat nilai dari segi
ekonomi namun terdapat pula dari segi sosial. Buwuhan tersebut harus
dikembalikan suatu saat nanti. Dari segi ekonomi, remo dapat meningkatkan
pendapatan materi seseorang dalam waktu semalam saja. Hal ini
memperlihatkan bahwa sekelompok masyarakat dalam budaya yang sama
dapat membantu orang lain dalam bentuk materi atau uang. Selain itu, remo
juga dapat menjalin silaturahmi yang baik dengan sesama anggota remo.
silaturahmi dengan kerabat yang telah dikenal menjadi tetap terjaga.
Silaturahmi kepada kerabat yang belum dikenal pun dapat menjadikan
hubungan kekerabatan menjadi bertambah. Komunikasi yang efektif
menjadikan etnis Madura menjadi suatu kelompok yang saling menjaga
hubungan kekerabatan satu sama lain dengan sangat baik.

Adapun jika dilihat dari aspek spiritual, Silaturahim merupakan
sarana pembentuk mental dan melatih berjiwa besar. Silaturahim adalah
bentuk jalinan hubungan berdasarkan pada cinta kasih dan kasih sayang.
Kasih sayang menuntut untuk berbuat baik di atas rata-rata, bersilaturahim
kepada orang yang telah berlaku baik tentunya hal yang biasa. Lebih dari
sekedar biasa bersilaturahim dan mampu membalas kebaikan orang itu lebih
dari apa yang dia perbuat. Yang sangat luar biasa jika mampu berjiwa besar,

bersilaturahim dan berbuat baik kepada orang yang telah berbuat buruk.
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Silaturahim menuntut muslim untuk melakukan ketiga-tiganya dengan
baik.® Nabi SAW pernah bersabda kepada ‘Ugbah : “Ya ‘Ugbah! Maukah
engkau kuberitahukan tentang akhlaq penghuni dunia dan akhirat yang
paling utama? Yaitu: menghubungi orang yang memutuskan hubungan
denganmu, memberi orang yang pernah menahan pemberiannya padamu,
memaafkan orang-orang yang pernah menganiayamu.” (HR. al-Hakim yang
bersumber dari “Uqgbah bin Amir al-Juhani)’

Di dalam remo juga terdapat bentuk komunikasi dalam
pengembalian buwuhan remo yang pernah didapat ketika seseorang
menyelenggarakan remo. Ketika seseorang tidak dapat mengembalikan
hutang tepat waktu, maka kedua belah pihak saling berkomunikasi dengan
baik. Menjelaskan dan meminta maaf, sehingga tidak ada kesalah pahaman.
Tetapi bagi mereka yang dengan sengaja tidak mengembalikan hutang,
maka dapat terjadi konflik antara sesama anggota. Semua kembali kepada
pemikiran individu. Ada yang memilih untuk diam dan memaafkan karena
tidak ingin ada perkelahian. Namun karena telah dikomunikasikan dengan
baik sebelumnya, tetapi pihak yang bersalah masih bersikap tidak baik,
maka perkelahian dapat terjadi.Islam adalah agama yang menganjurkan
untuk bersikap yang baik dan menjaga hubungan kekeluargaan antar
sesama. Dan Allah sangat tidak menyukai perpecahan yang terjadi pada
hamba-hambaNya. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW, bersabda :

“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka mulyakanlah

& Majalah Al Falah, (edisi 340 : Juli 2016) him. 13
7 K.H.M. Ali Usman, dkk, Hadits Qudsi Firman Allah Yang Tidak Dicantumkan Dalam Al-
Qur’an,(Bandung : CV Penerbit Diponegoro,2008), him. 268
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tamunya, peliharalah hubungan sanak saudara, serta berkatalah yang baik
atau diamlah.” (HR. Bukhari-Muslim)® Dan dijelaskan pula dalam Al-
Qur’an surat Al-Bagarah ayat 280 :
Osalai a8 () o8] i | 8 a5 8 pae (M 8,088 e 53 S ()

Artinya : “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka
berilah tenggangan waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika
kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.

Mengembalikan buwuhan sama halnya dengan membayar hutang.
Seperti yang telah masyarakat Madura pahami bahwa remo merupakan
budaya yang memiliki sistem hutang, yang menjadikan anggota-anggotanya
saling terikat. Dalam pandangan Islam, membayar hutamg merupakan hal
yang diwajibkan. Seperti yang dijelaskan pada hadits dari Rasullah SAW,
yang artinya : “Siapa yang berutang, sedang ia berniat tidak melunasi
utangnya maka ia akan bertemu Allah sebagai seorang pencuri.”*°

Barang siapa yang mampu membayar hutang maka diharamkan
baginya menunda-nunda hutang yang wajib dilunasi jika sudah jatuh tempo.
Oleh karena itu, barang siapa memiliki hutang hendaklah segera membayar
hutang kepada orang-orang yang wajib ditunaikan.

Al-Qur’an memandang kebudayaan itu merupakan suatu proses, dan

meletakkan kebudayaan sebagai eksistensi hidup manusia. Kebudayaan

merupakan suatu totalitas kegiatan manusia yang meliputi kegiatan akal hati

8 Ust. Al Hafidh dan Ust. Masrap Suhaemi BA, Tarjamah Riadhus Salihin, (Surabaya : Mahkota)

him.257

® The Holy Qur’an Al-Fatih, (Depok : PT insan Media Pustaka) him. 47
10 http://ahmadyasinnata7.blogspot.co.id/2015/02/hadits-menunda-pembayaran-hutang.html?m=1
diakses pada 29 Juli 2016



112

dan tubuh yang menyatu dalam suatu perbuatan. Oleh karena itu, secara
umum kebudayaan dapat dipahami sebagai hasil akal, budi, cipta rasa,
karsa, dan karya manusia. Tidak mungkin terlepas dari nilai-nilai
kemanusiaan, namun bisa jadi lepas dari nilai-nilai kertuhanan.
Kebudayaan Islam adalah hasil akal, budi, cipta rasa, karsa dan
karya manusia yang berlandaskan pada nilai-nilai tauhid. Islam sangat
menghargai akal manusia untuk berkiprah dan berkembang. Hasil akal, budi
rasa dan karsa yang telah diseleksi oleh nilai-nilai kemanusiaan yang

bersifat universal berkembang menjadi sebuah peradaban.*

11 Wahyuddin, Achmad, dkk, Pendidikan agama Islam untuk Perguruan Tinggi ............ him.
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